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ABSTRACT 

Tsamrotul Ishlahiyah, "THE DISCURSIVE TRADITION OF QURANIC 

EXEGESIS BEYOND THE MUFASSIR (An Analysis of Agus Mustofa's 

Writings from Text to Context)." 

The interpretation of the Quran is conducted by experts known as 

mufassir, with the aim of educating the public and evaluating religious 

practices to distinguish between correct and incorrect or even misleading 

religious teachings. Mufassir must meet specific criteria and understand the 

principles of exegesis, which not all Muslims can engage in. Therefore, the 

Quran should be protected from erroneous or incorrect thought patterns. 

Respecting the authority of recognized mufassir is a crucial step in 

maintaining the integrity of the Quranic message and minimizing the 

potential for distortion in religious understanding and practice. In the context 

of Islamic scholarship in Indonesia, many scholars attempt to interpret the 

Quran, including Agus Mustofa. His unconventional approach to interpreting 

the Quran makes his works controversial among both academics and the 

general public. 

This study adopts a qualitative approach to analyze the necessary 

data. To obtain information related to the research variables, a literature 

review is conducted, encompassing the works of Agus Mustofa, the works of 

Nusantara exegesis, and other Quranic exegesis literature. Additionally, 

interviews were conducted with Agus Mustofa himself. The analysis involves 

three main steps: data reduction (summarizing and selecting data), data 

display (presenting data), and conclusion drawing and verification (drawing 

conclusions and verification). 

The findings of this study indicate that Agus Mustofa's approach to 

Quranic exegesis is less accurate. He introduced a new term for the method 

of Quranic exegesis by the Quran, called the puzzle method. However, in 

practice, his method of Quranic exegesis by the Quran differs from the 

interpretation of the majority of mufassir. The implementation of Agus 

Mustofa's methodology in Quranic exegesis by the Quran appears to lack 

sufficient attention. Agus Mustofa's interpretative patterns are greatly 

influenced by sophistic thought, characterized by skepticism and relativism. 

Keywords: Discursive Tradition, Agus Mustofa, Text, Context. 
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ABSTRAK 

Tsamrotul Ishlahiyah, “TRADISI DISKURSIF PEMIKIRAN TAFSIR DI 

LUAR MUFASIR (Telaah Karya-karya Agus Mustofa Dari Teks Hingga 

Konteks)”. 

Penafsiran Alquran dilakukan oleh kalangan ahli yang disebut 

mufasir, dengan tujuan yakni untuk mendidik masyarakat serta melakukan 

evaluasi terhadap praktik-praktik keagamaan guna membedakan antara ajaran 

agama yang benar dengan yang keliru atau bahkan menyesatkan. Mufasir 

perlu memiliki syarat dan paham kaidah tafsir, yang tidak semua muslim 

dapat terlibat dalam lingkaran tersebut. Maka hendaklah Alquran disterilkan 

dari pola pemikiran yang keliru atau bahkan salah. Menghargai otoritas para 

mufasir yang sudah diakui merupakan langkah penting demi menjaga 

integritas pesan Alquran dan meminimalkan potensi distorsi dalam 

pemahaman agama dan praktik keagamaan. Dalam konteks keilmuan Islam 

yang ada di Indonesia, ada banyak cendekiawan yang mencoba untuk 

menginterpretasikan Alquran. Salah satunya adalah Agus Mustofa. Dengan 

pemikirannya yang out of the box dalam menafsirkan Alquran menjadikan 

karyanya kontroversial, baik di kalangan akademisi maupun masyarakat 

umum.  

Dalam melakukan analisis terhadap data yang diperlukan, penelitian 

ini mengadopsi pendekatan kualitatif. Untuk mendapatkan informasi yang 

terkait dengan variabel yang menjadi fokus penelitian, diperlukan telaah 

literatur yang mencakup karya-karya Agus Mustofa, karya tafsir nusantara, 

serta literatur ilmu tafsir Alquran lainnya. Selain itu, dilakukan wawancara 

dengan tokoh yang bersangkutan, yakni Agus Mustofa. Ada tiga langkah 

utama dalam menganalisisnya, yaitu: data reduction (meringkas dan memilah 

data), data display (menyajikan data), dan conclusion drawing and 

verification (mengambil kesimpulan dan verifikasi). 

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya konsepsi yang 

kurang tepat perihal cara bernalar Agus Mustofa terhadap tafsir Alquran. Ia 

membuat istilah baru mengenai metode tafsir Alquran bi Alquran disebut 

sebagai metode puzzle . Namun, ternyata dalam pelaksanaannya, metode 

Tafsir Alquran bi Alquran yang diusung oleh Agus Mustofa berbeda jika 

dibandingkan dengan penafsiran mayoritas mufasir terkait Tafsir Alquran bi 

Alquran. Pengimplementasian metodologi dalam tafsir Alquran bi Alquran 

oleh Agus Mustofa tampaknya kurang mendapat perhatian yang memadai. 

Adapun pola penafsiran Agus Mustofa banyak dipengaruhi oleh paham 

sophist. Diantara cirinya yaitu skeptisisme dan relativisme.  

Kata kunci: Tradisi Diskursif, Agus Mustofa, Teks, Konteks 
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